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ABSTRAK

Beauyer:fa ba_ssfana merupakan jamur cntomopatogen yang diketahui
mempunyai kisaran inang yang luas. Jamur ini dapat dibiakkan pada media buatan
yang kaya karbohidrat. Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi B. bassiana
untuk mengendalikan uret Lepidiota stigma. Penelitian di laboratorium dilakukan
untuk mengetahui mortalitas berbagai stadia larva (L1, L2, L3) dan penurunan
daya makan L. stigma. Uret dipelihara dalam wadah plastik berisi pasir dan diberi
pakan kentang. Penurunan daya makan dihitung dengan menimbang bobot pakan
yang dimakan setiap hari selama 14 hari. Mortalitas dihitung dengan menghitung
jumlah larva yang mati selama 8 minggu. Penclitian semi lapang menggunakan
polibag dilakukan untuk mengetahui efektivitas biakan B. basiana dalam
mengendalikan L. stigma yang diinokulasikan pada tanaman kedelai. Ada tiga
dosis yang diuji yaitu 1,1x10° spora/100 g tanah; 2,2 x10° spora/100 g tanah; 3,3
-x10® spora/100 g tanah. Perlakuan diatur menurut Rancangan Acak Lengkap
dengan 14 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat mortalitas larva
muda (L1) lebih tinggi daripada larva yang lebih tua apabila diberi dosis 1,1x10°
spora/100 g tanah; atau 3,3 x10° spora/100 g tanah. Terjadi penurunan daya
makan uret secara nyata 4 hari setelah inokulasi B. bassiana. Tingkat mortalitas
uret tertinggi dan kerusakan akar paling rendah terjadi pada tanaman yang diberi
perlakuan 3,3 x10° spora/100 g tanah. Jumlah biji/tanaman dan berat total biji
kedelai dihasilkan dari tanaman yang diberi perlakuan 3,3 x10° spora/100 g tanah
nyata lebih tinggi dari tanaman yang diberi perlakuan dengan dosis lebih rendah.
Beauveria bassiana mempunyai potensi untuk mengendalikan L. stigma jika
diaplikasikan awal ketika instar L. stigma masih muda dan dengan jumlah spora

lebih banyak.

Kata kunci: jamur entomopatogenik, Beauveria bassiana, Lepidiota stigma

PENDAHULUAN

. Anan ang
Lepidiota stigma merupakan salah satu hama utama tdlldnhl:l d};’; .
dibudidayakan pada lahan kering. Hama ini termasuk polifag yang d

' ' i k kopi, karet,
o i lain tebu, jagung, ubi Kayu, ‘
3, gaiary Folipa, seenngla; Vs : nanas muda, dan labu

keladi, gadung, kelapa, semangka, kacang-kacangan, aman sehingga
(Kalshoven, 1981). Larva L. stigma (uret) mqrusuk Elk{.ll‘ rtmm;) :;rnt P
Pertumbuhan tanaman terhambat bahkan pada tingkat F‘{]:(mlfn‘%lit]i['lm pada banyak
menjadi mati, Serangan hama uret telah menyebabkan kematk
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tanaman palawija (Pemda Kab. Gunung Kidul, 2009). Pada 2008 scrangan uret di
kabupaten Gunung Kidul, DIY mencapai 94 hektar yang terscbar di 10
kecamatan, sedang pada awal 2009 mcluas menjadi 14 kecamatan dengan luas
seluruhnya mencapai 146 hektar, dan upaya peng ah dilakukan pada
lahan scluas 106,9 hektar (Radar Jogja, 2011).
Uret dapat dikendalikan menggunakan berbagai
mekanik dengan mengumpulkan kumbang dewasa pada awal musing hujan,
secara kultur teknis dengan pengolahan tanah, secara kimiawi menggunakan

insektisida sistemik granular yang ditaburkan ke tanah dan sccara hﬂj{ati
alaminya misalnya jamur entomopatogen. P engendalian

ur teknik merupakan pengendalian  yans bersifat
k mengurangi infestasi hama sebelum tanam. Penggunaan
n efektif tapi mahal dan mempunyai dampak buruk terhadap
yebabkan pencemaran pada tanah dan air,
akaian yang terus-menerus dapat
likan. Oleh karena itu perlu
konomis dan bersifat ramah

endalian sud

teknik, yaitu sccara

menggunakan musuh
secara mekanik dan kult
pencegahan untu
insektida walaupu
lingkungan karena residunya dapat men
kematian organisme non target dan pem
menimbulkan resistensi pada hama yang dikenda
dikembangkan teknik pengendalian hayati yang. ¢

lingkungan.

Ada 90 genus
diketahui bersifat entomopatogenik,
Beauveria spp., and Verticillium spp-
hama akan menguntungka
ut dapat memperbanyak sendiri di al
bassiana (Balsamo) Vuillemin merupakan jamur
ing ditemukan di tanah di sekitar akar tanaman (Devi et
i dapat diisolasi dari tanah dengan
nebrio molitor dan sebagai serangga
ling, 2007). Jamur B. bassiana dapat diperbanyak mengguna-
karbohidrat seperti beras, bekatul dan jagung. Media
bekatul menghasilkan spora paling banyak (Solichah & Brotodjojo, 2010).
Efektivitas B. bassiana untuk pengendalian hama di Indonesia telah dicoba pada
beberapa serangga antara lain walang sangit Lepolocorisa acuta Thumberg, hama
lanas ubijalar (Cylas formicarius), rayap, ulat grayak (Spodoptera litura F.),

penggerek batang Jada (Lophobaris piperis Marsh.), ulat Helicoverpa armigera,
Chrysodeixis ch ens, penggerek buah kopi

asi dengan serangga dan

ah Metarhizium Spp-

dan 700 spesies jamur yang Berasosi
n untuk

diantaranya adal
amur entomopatoge

ersifat ramah lingkungan,
am (Manisegaran ef

Penggunaan ]
pengendalian n karena b
ersisten dan jamur terseb

al., 2011). Beauveria

entomopatogen yang ser
al., 2008). Jamur entomopatogen ini

menggunakan larva Galleria melonella Te

perangkapnya (Mey
kan media padat yang kaya

alcites, wereng coklat Nilaparvata lug
Hypothenemus hampei, I_JIz_lt penggerek kakao Conomorpha cramerella, ulat kobis
hidin, & Machdar, 1993; Priyanto ef al., 1996; Saranga,

Plutella xylostella (Tol

1996; Jauharlina & Chamzurni, 1999; Suprapto & Suroso, 1999: Soetopo et al.

2005: Thalib e al., 2005). Namun demikian penelitian tersebut unmnmyii
ang menyerang tanaman bagian atas, patogenisitas B.

dilakukan pada hama y
bassiana tcrhadap_ ha_:rlla yang berada dalam tanah khususnya Lepidiota stigma
belum banyak diteliti, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang

cfcktivit.zisnya Uﬂ‘fl‘lk mengendalikan hama tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji potenst jamur B. bassiana dalam mengendalikan uret Lepidiota stigma
schingga dapat digunakan scbagai alternatif pengendalian uret secara hay'ltil L
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BAHAN DAN METODIZ

Penclitian ini merupakan pe —"
laboratorium dan semi ]z{]pangan[.) I:c?nzﬂl:ll:a;k;[l)];ﬁ]sgmil:l yﬂ’_'ﬂ dilakukan i
Perlindungan Tanaman dan kebun percobaan Fakultas Pcr?anni : U Laboratorium
Yogyakarta dari bulan Mei sampai dengan November 2010 n MEN N eren®
1. Penyiapan bahan penclitian -

Serangga uji berupa uret Lepidiota stigma diperolc i
Wedomartani). Larva yang diperoleh segbclum pdigtfrﬁil(ci:rral ljgil;lgalé:ﬁ) o
percobaan disucihamakan dengan menggunakan larutan natrium hipoklorit ]g",jl 1
Larva dipelihara dalam wadah plastik yang berisi media tanah (300 g) dan dibe:i
pakan kentang.

Biakan murni jamur B. bassiana diperoleh dari Laboratorium Perlindungan
Tanaman Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta yang merupakan hasil
isolasi dari uret terinfeksi B. bassiana. Perbanyakan jamur B. bassiana
menggunakan media beras. Setelah jamur tumbuh memenuhi seluruh media,
biakan dikeluarkan dari plastik kemudian dicampur kaolin dengan perbandingan
berat kaolin:biakan B. bassiana adalah 1:2. Campuran media tersebut diratakan
pada nampan plastik kemudian dimasukkan ke ruang berpendingin dengan
temperatur 18° C sampai mengering sempurna. Dari hasil penghitungan spora
diketahui bahwa untuk tiap satu gram biakan terdapat 2,2 10° spora.

Tanaman inang adalah kedelai varietas Anjasmoro yang ditanam di polibag

20 cm). Polibag diisi kompos:tanah:pupuk kandang dengan

(diameter
dua biji kedelai. Tanaman kedelai yang

perbandingan 1:1:1 kemudian diitanami
diperlakukan berumur 9 mst.

aboratorium

ah kering dicampur tanah dengan dosis
a/100 g tanah dan 3,3x10° spora/100 g
wadah plastik,

2. Uji mortalitas dan daya makan di L

Biakan jamur B. bassiana yang tel
1,1x10° spora/100 g tanah; 2,2x10°® spor.
tanah. Uret Lepidiota spp. dan irisan kentang dimasukkan ke dalam
kemudian ditimbun tanah yang sudah dicampur dengan jamur B. bassiana sesual
dengan dosis perlakuan. Uji mortalitas dilakukan terhadap larva instar 1 (L1),
instar 2 (L2) dan instar 3 (L3). Pengamatan mortalitas dilakukan setiap minggu

sekali selama 8 minggu.
Uji daya makan dilakukan terhadap larva instar 3 (L3) yang diberi perlakuan

B. bassiana melalui cara pencelupan (dipping), sedangkan kontrol hanya
dicelupkan pada air. Potongan kentang sebelum dimakan dan setelah dimakan
ditimbang. Daya makan diperoleh dengan menghitung selisih berat kentang
sebelum dimakan dan setelah dimakan, Pengamatan dilakukan setiap hari sampai

hari ke-14 setelah inokulasi.

3. Uji semi lapang
Uret Lepidiota spp. instar 3 dimasukkan ke dalam polibag yang sudah
laman sekitar zona perakaran agar

ditanami kedelai berumur 9 mst pada keda :
beradaptasi dengan kondisi lapang. Satu minggu kemudian, biakan jamur B.
bassiana yang telah kering diaplikasikan dengan dosis 1,1x10° spora/100 g tanah;
2,2x10° spora/100 g tanah dan 3,3% 10° spora/100 g tanah dengan memasukkannya
di sekitar daerah perakaran. Perlakuan diatur menurut rancangan acak lengkap
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dengan 7 ulangan ditambah satu kontrol (tanpa perlakukan). Pengamatan
dilakukan pada waktu pancn (12 mst). Pengamatan dilakukan untuk parameter
mortalitas larva, kerusakan akar, berat kering tanaman, jumlah polong/tanaman,
jumlah polong isi/tanaman dan berat biji kedelai/tanaman.
Skor kerusakan akar adalah sebagai berikut:

Skor 0;:  tidak ada kerusakan

Skor 1:  1-30% akar rusak

Skor 2:  31-50% akar rusak

Skor 3:  51-70% akar rusak

Skor 4:  71-90% akar rusak

Skor 5: >90% akar rusak

4. Analisis data ;g 5 5
Data mortalitas dan komponen pertumbuhan serta hasil kedelai dianalisis

keragamannya dengan menggunakan Anova pada tingkat kepercayaan 5%. Data
yang menunjukkan beda nyata antar perlakuan diuji lanjut dengan Least
Significance Difference (LSD; a: 5%).

Hasil dan Pembahasan

A Mortalitas di laboratorium
Mortalitas larva L. stigma pada minggu 1-3 setelah inokulasi masih rendah

yaitu antara 0 sampai 20%, baik pada dosis B. bassiana l,]><105 spora/100 g
tanah; 2,2x10° spora/100 g tanah maupun 3,3x10° spora/100 g tanah (Gambar 1).
Peningkatan mortalitas cukup tinggi mulai minggu ke-5 setelah inokulasi. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena belum berkembangnya konidia jamur dalam
tubuh uret. Biasanya konidia jamur ini dapat membentuk tabung kecambah paling
cepat 8 jam setelah inokulasi. Mekanisme infeksi B. bassiana dimulai dari
melekatnya konidia pada kutikula serangga, kemudian berkecambah dan tumbuh
di dalam tubuh inangnya. Seperti jamur lain, pertumbuhan B. bassiana juga sangat
ditentukan oleh kelembaban lingkungan. Untuk perkecambahan konidia dan
sporulasi pada permukaan tubuh serangga dibutuhkan kelembaban sangat tinggi
(RH >90%), terutama kelembaban di lingkungan mikro sekitar konidia sangat
penting perannya dalam proses perkecambahan dan produksi konidia (Millstein ef
al., 1983; Nordin et al., 1983).

Jamur B. bassiana mempunyai kecenderungan menimbulkan mortalitas
lebih tinggi pada larva instar 1 dibandingkan larva instar 2 dan 3 terutama setelah
minggu ke-4. Hal ini terjadi baik pada dosis B. bassiana 1,1x10° spora/100 g
tanah; 2,2x10® spora/100 g tanah maupun 3,3x10° spora/100 g tanah (Gambar 1).
Umur dan stadia serangga hama sangat berpengaruh terhadap efektifitas
penggunaan patogen serangga. Pada instar awal lebih peka terhadap infeksi
penyakit dibanding instar akhir karena integumen instar awal masih lunak sehinga
mudah d]pencﬁtram olch konidia jamur. Pada dosis B. bassiana yang lebih tinggi
yaitu 3,3x10° spora/100 g (C) tanah mempunyai kecenderungan mampu
menimbulkan mortalitas uret lebih banyak dibandingkan dosis 1,1%10° spora/100
g tanah (A) dan 2,2x10° spora/100 g tanah (B). Hal ini terjadi karena berkaitan
cci:;gtan unit infektif yang tersedia sangat potensial menyebabkan mortalitas secara
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instar 1 (L1), mstar 2 (L2), instar ?;
wveria bassiand dosis 1,1x10

larva Lepidiota stigma
ah (B) dan 3,3%10

kukan dengan Bea

Gambar 1. Mortalitas
A); 2,2><I{)'5 spora/100 g tan

(L3) setelah diperla
spora/100 g tanah (
spora/100 g tanah (O).

2. Daya makan uret ’ |
i Daya makan uret tersebut pada 2-4 hari setelah inokulast 'leblh rendah
df!’andingkan uret yang tidak diperlakukan, walaupun tingkat mortghtas prct yang
diinokulasi B. bassiana rendah, (Gambar 2): Untuk menginfeks! saluran
lama vaitu 48-72 jam pasca inokulasi,

pencernaan dibutuhkan waktu lebih .
r ke dalam hemolimfa untuk mengawali serangan
pabkan aktivitas makan

}{emudian hifa jamur menyeba
anjut. Infeksi jamur ini pada Heliothis zed juga menye
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menurun yang diikuti dengan kematian (Cheung & Grula, ‘1982)- vBeauverfa
bassiana memproduksi toksin yang discbut bcauvericin (Kucera dar}
Sam3ifidkovd, 1968). Toksin ini dapat menyebabkan gangguan pada fungsi
hemolimfa dan nukleus serangga, sehingga mengakibatkan pembengkakan yang
disertai pengerasan pada serangga yang terinfeksi. Serangga yang telah terinfeksi
B. bassiana akan mengalami gangguan daya makan, bahkan blﬂsanya akan
berhenti makan, sehingga menjadi lemah, dan kematiannya bisa lebih cepat. )

Pada penelitian ini ada kemungkinan uret yang terinfeksi oleh B. bassiana
dapat mengenkapsulasi beauvericin sehingga menjadi berkurang atau hilang d'ayaf
racunnya, akibatnya penurunan daya makan uret yang signifikan hanya terjadi
pada pada 2-4 hari setelah inokulasi. Kemampuan serangga uptuk
mengenkapsulasi toksin yang diproduksi oleh jamur entomopatogen juga
ditunjukkan pada rayap yang diinokulasi dengan Metarhizium anisopliae
(Chouvenc er al., 2009). Selain itu, ada kemungkinan uret juga mempunyai respon
imunitas terhadap jamur entomopatogen seperti ditunjukkan beberapa spesies
serangga, misalnya Mamestra brassica dan Schistocerca gregaria (Gillespie et
al., 2000; Lee e al., 2005). Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam
tentang mekanisme toksisitas beauvericin pada uret serta respon imunitas uret
pada tingkat sel terhadap toksin tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui
mekanisme pertahanan uret terhadap jamur entomopatogenik.

5.0 -
4.5
B » A
= 4.0 A :-" )
= " I \
';;5’6?3 354 ¢ \
o
= = 3.0 ". ‘1
£5 25 - \
22 20 & —o— Diinokulasi
e — e LY
< 15 n -48--Kontrol
g 10}
0.5 -
0.0 s

1 23456 78 91011121314
Hari setelah inolulasi

Gambar 2. Daya makan uret instar 3 setelah diinokulasi dengan spora
dosis 3,3x10° spora/100 g tanah

3. Uji semi lapang

Skor kerusakan akar tanaman kedelai yang diberi aplikasi B. bassiana
3,3%x10° spora/100 g tanah nyata lebih rendah dibandingkan tanaman yang
diperlakukan dengan dosis yang lebih rendah (Tabel 1). Namun demikian
mortalitas uret yang diinokulasi dengan berbagai dosis spora tersebut tidak
berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa daya makan uret yang masih hidup
berbeda-beda sehingga menyebabkan kerusakan akar yang berbeda pula. Tanaman
yang diberi B. bassiana dengan dosis yang lebih tinggj cenderung lebih rendah
kerusakan akarnya, kemungkinan karena uret yang masih hidup daya makannya
lebih rendah schingga merusak akar lebih sedikit. Dengan Jumlah akar rusak yang
lebih sedikit maka berat kering tanaman juga lebih besar darj pada tanaman yang
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kerusakan akarnya lebih parah (Tabel 2). Sclain itu

perlakukan 3,3%x10° spora/100 g tanah dengan kcrnm‘lku'.: ,:;:f""“im yang diberi
menghasilkan jumlah biji/tanaman dan berat biji/tanaman y';md,rny;?nf; rendah juga
(Tabel 3). Akar mempunyai fungsi untuk menyerap h?l::l ﬁt],': p:,”my’ tinggi
sclanjutnya dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan yang (Iitu'n':ﬂftl:lamlh S
berat kering tanaman dan pembentukan hasil yang ditunjukkan den lrln il {]'cni-ism
berat biji per tanaman. ' gan jumiah dan

Tabel 1. Pengaruh aplikasi berbagai dosis Beauveria bassiana terhadap kerusakan
akar, mortalitas uret dan berat kering tanaman kedclai

Skor kerusakan Berat kering
Dosis spora akar Mortalitas (%) tanaman (g/tan)
3.3x10° spora/100 g tanah 2,2+0,42 536+11,1a 34£03b
2.2x10° spora/100 g tanah 4,1 & 02b 573+£11,5a 3,4£06b

1,1x10° spora/100 g tanah 4,6+ 02b 643+82a 21+£02a

Tabel 2. Pengaruh aplikasi berbagai dosis Beauveria bassiana terhadap jumlah
polong/tanaman, jumlah biji/tanaman dan berat biji kedelai/tanaman

Jumlah Jumlah Berat biji/
Dosis spora polong/tanaman biji/tanaman tananaman (g)

3,3x10° spora/100 g tanah 35,643,112 72,4+£69b  7,5+06D
2,2x10° spora/100 g tanah 41,7 +10,6a  62,5+104a 7.2% 1,5a
1,1x10° spora/100 g tanah 26,2%3,02 40,6 +3,9 a 38+03a

SIMPULAN

Perlakuan B. bassiana dosis 3.3 x10% spora/100 g tanah menyebabkan
tingkat mortalitas uret tertinggi dan kerusakan akar tanaman kedelai paling
rendah, serta tanaman tersebut menghasilkan jumlah biji/tanaman dan berat total
biji kedelai nyata lebih tinggi dari tanaman yang diberi perlakuan dengan dosis
lebih rendah. Beauveria bassiana mempunyai potensi untuk mengendalikan L.
stigma jika diaplikasikan awal ketika instar L. stigma masih muda dan dengan

jumlah spora Jebih banyak.
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Notulis: Ani Widyastuti

Pertanyaan: Darimana asal isolatnya diperoleh ?
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